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ABSTRAK  

Anemia masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi dan 

tersebar di seluruh dunia. Penyebab terjadinya masalah gizi ialah kurangnya 

informasi mengenai gizi dan kesehatan. Dampak anemia pada wanita usia subur 

(WUS) akan terbawa hingga dia menjadi ibu hamil, serta mengakibatkan 

kompilkasi kehamilan. Cara pencegahan dan penanggulangan anemia yaitu dengan 

pendidikan kesehatan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan melalui faktor 

pendukung dengan adanya media pendidikan, media yang bagus dan menarik akan 

memberikan keyakinan, dan media yang menarik yaitu video. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi melalui media video terhadap peningkatan 

pengetahuan pencegahan anemia pada wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperiment. Responden berjumlah 30 

orang setiap kelompok dipilih secara purposive sampling dengan kriteria wanita 

yang berusia 20 – 35 tahun serta tidak sedang hamil. Hasil analisi skor pengetahuan 

pada kelompok video rata – rata sebelum 53,57 dengan nilai standar deviasi 12,34 

dan setelah intervensi menjadi 83,17 dengan nilai standar deviasi 5,46, sedangkan 

pada kelompok leaflet rata – rata sebelum 52,56 dengan nilai standar deviasi 13,32 

dan setelah intervensi 70,07 dengan nilai deviasi 14,27. Terdapat pengaruh edukasi 

gizi melalui video terhadap peningkatan pengetahuan (p value = 0,0001) dan 

terdapat perbedaan edukasi melalui media video dan leaflet (p value = 0,0001). 

Perbedaan efektivitas edukasi gizi melalui media video dan leaflet (p value = 

0,0001) dengan perbedaan selisih (delta) 13,11, sehingga edukasi menggunakan 

media video lebih efektif dibandingkan menggunakan media leaflet. Kesimpulan 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh edukasi gizi melalui media video terhadap 

peningkatan pengetahuan wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Batu. Saran selanjutnya agar dapat menggunakan media video peneliti 

sebagai media edukasi gizi terhadap wanita usia subur (WUS) dalam pencegahan 

anemia.  
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ABSTRACT  

Anemia is still a widespread public health problem worldwide. The cause of 

nutrition problems is the lack of information about nutrition and health. The impact 

of anemia on women of childbearing age (WUS) will be carried over until she 

becomes a pregnant woman, and result in pregnancy complications. How to prevent 

and overcome anemia is by health education which aims to increase knowledge 

through supporting factors with the existence of educational media, good and 

interesting media will provide confidence, and interesting media is video. The 

purpose of this study was to determine the effect of nutrition education through 

video media on increasing knowledge of anemia prevention in women of 

childbearing age (WUS) in the working area of the Tanjung Batu Health Center, 

Ogan Ilir Regency. This research is a quantitative study with a quasi-experiment 

research design. Respondents amounted to 30 people in each group selected by 

purposive sampling with the criteria of women aged 20-35 years and not being 

pregnant. The results of the analysis of knowledge scores in the video group 

averaged before 53.57 with a standard deviation value of 12.34 and after 

intervention to 83.17 with a standard deviation value of 5.46, while in the leaflet 

group the average before 52.56 with a standard deviation value of 13.32 and after 

intervention 70.07 with a deviation value of 14.27. There is an effect of nutrition 

education through video on increasing knowledge (p value = 0.0001) and there are 

differences in education through video and leaflet media (p value = 0.0001). The 

difference in the effectiveness of nutrition education through video and leaflet 

media (p value = 0.0001) with a difference difference (delta) of 13.11, so that 

education using video media is more effective than using leaflet media. The 

conclusion of this study is that there is an effect of nutrition education through video 

media on increasing the knowledge of women of childbearing age (WUS) in the 

Tanjung Batu Health Center working area. The next suggestion is to be able to use 

video media researchers as nutrition education media for women of childbearing 

age (WUS) in the prevention of anemia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang  

Wanita usia subur (WUS) yaitu wanita yang masih dalam usia reproduktif 

(sejak mendapat haid pertama dan sampai berhentinya haid), yaitu antara usia 15 – 

49 tahun, dengan status belum menikah, menikah, atau janda, yang masih 

berpotensi untuk mempunyai keturunan (Han, et al., 2019). Wanita usia subur 

merupakan kelompok yang rawan menderita anemia serta defisiensi zat gizi lain, 

sehingga memerlukan perhatian khusus. Adanya gangguan kesehatan dan status 

gizi pada wanita usia subur (WUS) akan berdampak pada kualitas sumber daya 

manusia generasi yang akan dilahirkannya. 

Anemia masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi 

dan tersebar di seluruh dunia terutama di negara berkembang dan negara miskin 

(Bakta, 2006). Salah satu penyebab terjadinya masalah gizi ialah kurangnya 

informasi mengenai gizi dan kesehatan (Arisman, 2009; Supariasa, 2002). Data 

World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukan lebih dari 20% atau 2 

miliar orang di dunia berstatus anemia. Prevalensi anemia diperkirakan 9 persen di 

negara – negara maju, dan 43 persen di negara berkembang. Prevalensi anemia pada 

wanita usia subur (WUS) sebesar 30 persen dan pada wanita hamil sebesar 42 

persen. World Health Organization (WHO) menargetkan penurunan anemia pada 

tahun 2025 sebesar 50% pada wanita usia subur (WUS) berusia 15 – 49 tahun. 

Prevalensi anemia di Indoensia masih cukup tinggi. Riskesdas (2013) 

menunjukan persentase anemia pada wanita usia subur (WUS) umur 15 – 44 tahun 

sebesar 35,3%. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

persentase anemia pada wanita usia subur (WUS) di Indonesia mengalami 

peningkatan menjai 48,9%. Remaja dan wanita usia subur (WUS) berisiko 

mengalami anemia pada saat hamil. Berdasarkan profil kesehatan Kabupaten Ogan 

Ilir pada tahun 2019 prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 5,23% dan 

mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 13,27%. Hasil data Dinas Kesehatan 

Ogan Ilir tahun 2019 di Kecamatan Tanjung Batu menunjukkan presentase anemia 

pada ibu hamil sebesar 1,95% dan pada tahun 2020 terjadi kenaikan yang tinggi 
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dengan presentase anemia pada ibu hamil sebesar 19,34%. Usaha pemerintah Ogan 

Ilir yaitu program pemberian tablet tambah darah yang bertujuan untuk 

meningkatkan status gizi wanita usia subur (WUS), namun itu belum efektif 

dikarenakan minimnya pendidikan kesehatan yang diterima oleh wanita usai subur 

(WUS).  

Anemia merupakan suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah merah atau 

hemoglobin kurang dari normal. Kadar Hemoglobin normal untuk laki – laki yaitu 

>13 g/dl, sedangkan perempuan >12 g/dl (Proverawati, 2013). Hemoglobin (Hb) 

merupakan parameter yang digunakan untuk menetapkan prevalensi anemia. 

Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel darah merah, 

kandungan Hb yang rendah mengindikasikan anemia. Tanda dan gejala anemia 

yaitu mudah lelah, lemah, letih, lesu, dan lunglai (5L), sering mengalami pusing, 

mata berkungang-kunang, dan gejala lebih lanjutnya yaitu kelopak mata, bibir, 

lidah, kulit dan telapak tangan menjadi pucat (Proverawati, 2013). Dampak anemia 

pada wanita usia subur (WUS) atau calon ibu akan terbawa hingga dia menjadi ibu 

hamil, anemia juga mengakibatkan kematian pada ibu hamil (Kemenkes RI, 2012), 

kompilkasi kehamilan, berisiko 2,25 kali lipat untuk melahirkan bayi dengan 

kondisi berat badan lahir rendah (BBLR) (Winarti, 2014), juga keguguran, lahir 

sebelum waktunya (premature), lahir mati dan kematian perinatal. Selain 

berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pertumbuhan dan kesehatan bayi, anemia 

juga berpengaruh terhadap kualitas ibu hamil termasuk tingkat kelelahan dan 

kemampuan menghadapi stress saat kehamilan (Allen, 2000) serta produktivitas 

kerjanya (Allen, 2001). Penyebab prevalensi anemia yang tinggi pada wanita 

dikarenakan berbagai faktor antara lain konsumsi zat besi yang tidak cukup dan 

absorbs zat besi yang rendah (Husaini, 1989), pendarahan, penyakit malaria, infeksi 

cacing maupun infeksi lainnya, namun lebih dari 50% kasus anemia yang tersebar 

di seluruh dunia secara lansung disebabkan oleh kurangnya asupan (intake) zat besi 

(Sumarmi, 2000) serta kekurangan salah satu zat gizi yang berperan dalam 

metabolisme zat besi, eritropoesis, maupun pembentukan hemoglobin antara lain 

besi (Fe), seng (Zn), vitamin A, dan vitamin C (Ekayanti, 2007).  

Terdapat beberapa cara dalam hal pencegahan dan penanggulangan anemia. 

Salah satu diantaranya adalah dengan pendidikan kesehatan dengan tujuan untuk 
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meningkatkan pengetahuan. Pendidikan kesehatan tersebut difokuskan pada wanita 

usia subur (WUS) direntang usia 20 – 35 tahun dimana usia tersebut merupakan 

usia ideal wanita untuk hamil sehingga saat wanita usia subur (WUS) hamil tidak 

mengalami anemia. Karena jika direntang usia 15 – 19 tahun maka dapat 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi ketika hamil maupun melahirkan dan di 

usia 36 – 49 tahun wanita usia subur (WUS) jika hamil maka akan banyak risiko – 

risiko kehamilan yang akan dihadapi karena cenderung mulai memiliki banyak 

masalah kesehatan. Syahrir, Abdul, dan Nurhaedar (2013) menyebutkan bahwa 

pendidikan gizi diperlukan dengan tujuan supaya wanita usia subur (WUS) 

mempunyai pengetahuan gizi sehingga penyimpangan pola makan dapat dicegah. 

Pengetahuan adalah hasil dari pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indra yang di miliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya) 

Notoatmodjo (2014). Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima 

sesuatu maka semakin banyak dan semakin jelas untuk mengerti atau pengetahuan 

yang diperolah (Sari, 2013). Dengan pengetahuan yang tinggi terhadap kesehatan 

termasuk tentang anemia pada wanita usia subur (WUS) maka akan mempengaruhi 

dalam pencegahan anemia, pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam pencegahan kesehatan. Faktor – faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan menurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan meliputi : Pendidikan, Informasi/Media Massa, Sosial, Budaya dan 

Ekonomi, Lingkungan, Pengalaman, dan Usia.  

Cara pendekatan yang strategis diperlukan untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi tentang anemia pada wanita usia subur (WUS) agar tercapai hasil 

yang maksimal secara efektif dan efisien. Oleh karena itu diperlukan metode yang 

tepat dalam penyampaiannya. Selain metode, faktor pendukung untuk mencapai 

hasil yang maksimal ialah dengan adanya media atau alat bantu pendidikan. Media 

dapat mewakili atau menambahkan apa yang kurang mampu disampaikan oleh 

pemberi informasi, baik kata – kata atau kalimat tertentu (Fuad, Cristin, dan 

Suwarsi, 2017). Media edukasi telah banyak dikembangkan sebagai upaya dalam 

meningkatkan motivasi seseorang dalam menerima informasi. Prinsip dalam 

pengembangan media pendidikan, yaitu seseorang dapat menerima pengetahuan 

melalui panca indra (Fitriana, 2015). Berhasilnya edukasi kesehatan tidak terlepas 
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dari keberhasilan media yang digunakan. Media yang bagus dan menarik akan 

memberikan keyakinan, dan salah satu media yang menarik yaitu media video. 

Media video merupakan suatu proses belajar yang melibatkan aktifitas psikis/ 

mental, belajar interaktif dengan langkah – langkah tertentu akan menghasilkan 

pembahasan yang berbekas pada diri individu, sehingga proses belajar ini 

menjadikan proses belajar internal pada diri subyek sesuai dengan trend saat ini 

yang menyukai menonton video (Susanti, Sutedja, Madjid, Husin, Setiawati, dan 

Idhradinata, 2015).  

Media video yang menstimulasi dua indra yaitu penglihatan dan pendengaran 

memberikan pengertian/ pengetahuan yang semakin jelas kepada sasaran. Edukasi 

mengenai kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan sangat ditentukan oleh jenis 

media tersebut terutama jika menggunakan media dengan bentuk video atau 

permainan yang merangsang lebih dari satu indra (Waryana, et al., 2019). Sebagai 

media, video dapat memberikan informasi yang lebih nyata, dapat diterima secara 

merata, dapat diulang, atau dihentikan sesuai kebutuhan, yang sangat cocok untuk 

menjelaskan proses. Pembelajaran dengan menggunakan media video atau audio – 

visual dapat memberikan hasil keberhasilan yang lebih tinggi dan dapat 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran (Mawan et al., 2017).   

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa pengetahuan, sikap, dan praktek pada 

wanita yang mengalami anemia mengalami peningkatan yang lebih baik melalui 

intervensi pendidikan gizi. Pengetahuan tentang gizi merupakan kepentingan 

esensial bagi seseorang dalam memilih gaya hidup sehat dan terbebas dari penyakit 

(Jalambo et al., 2017). Upaya penyampaian materi pendidikan akan lebih mudah 

untuk diterima dengan menggunakan media pendidikan yang menarik (Kusumarani 

et al., 2018). Hasil penelitian oleh Haya, et al. (2021) tentang effect of education 

with the method and video animation on balanced nutrition knowledge for 

prevention anemia diperoleh hasil bahwa ada pengaruh terhadap pengetahuan 

remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi dengan metode video animasi 

menunjukan nilai p-value 0,0005 (p<0,05) yang berarti Ho ditolak, maka (p<0,05) 

menunjukan ada pengaruh edukasi dengan metode video animasi. Berdasarkan 

uraian diatas, diketahui bahwa salah satu faktor terjadinya anemia dikarenakan 

pengetahuan yang rendah. Maka, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh 
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edukasi gizi melalui media video terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan 

anemia pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir.  

1.2 Rumusan Masalah  

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi dan 

tersebar di seluruh dunia terutama di negara berkembang dan negara miskin. Salah 

satu penyebab terjadinya masalah gizi ialah kurangnya informasi mengenai gizi dan 

kesehatan. Wanita usia subur merupakan kelompok yang rawan menderita anemia 

serta defisiensi zat gizi lain, sehingga memerlukan perhatian khusus. Dampak 

anemia pada wanita usia subur (WUS) atau calon ibu akan terbawa hingga dia 

menjadi ibu hamil. Adanya gangguan kesehatan dan status gizi pada wanita usia 

subur (WUS) akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia generasi yang 

akan dilahirkannya. Hasil data Dinas Kesehatan Ogan Ilir tahun 2019 di Kecamatan 

Tanjung Batu menunjukkan presentase anemia pada ibu hamil sebesar 1,95% dan 

pada tahun 2020 terjadi kenaikan yang tinggi dengan presentase anemia pada ibu 

hamil sebesar 19,34%. Terdapat beberapa cara dalam hal pencegahan dan 

penanggulangan anemia. Salah satu diantaranya adalah dengan pendidikan 

kesehatan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan edukasi gizi melalui media video sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan pencegahan anemia pada wanita usia subur (WUS) di 

wilayah kerja puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan uraian 

pendahuluan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat pengaruh edukasi gizi melalui media video terhadap peningkatan 

pengetahuan pencegahan anemia pada wanita usai subur (WUS) ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi 

melalui media video terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan anemia 

pada wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir.  
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1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi karakteristik wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengidentifikasi gambaran pengetahuan wanita usia subur (WUS) 

tentang anemia sebelum dilakukan edukasi gizi melalui media video 

leaflet di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.  

3. Mengidentifikasi gambaran pengetahuan wanita usia subur (WUS) 

tentang anemia setelah dilakukan edukasi gizi melalui media video dan 

leaflet di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.  

4. Mengidentifikasi pengaruh edukasi gizi melalui media video dan leaflet 

terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan anemia pada wanita usia 

subur di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.  

5. Mengidentifikasi efektivitas penggunaan media video dan leaflet 

terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan anemia pada wanita usia 

subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan 

Ilir.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengalaman, meningkatkan 

pengetahuan serta mengembangkan wawasan khususnya pengaruh edukasi gizi 

melalui media video terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan anemia 

pada wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja puskesmas Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 

acuan untuk pengembangan penelitian yang lebih spesifik dan mendalam.  

1.4.2 Bagi Masyarakat  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pencegahan dan penanggulangan anemia 

khususnya pada wanita usia subur (WUS) dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai anemia.  

1.4.3 Bagi Puskesmas Tanjung Batu  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai status kesehatan 

masyarakat, khususnya tentang anemia pada wanita usia subur (WUS) di wilayah 

kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir untuk selanjutnya dapat 
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dijadikan sebagai bahan pertimbangan penentuan kebijakan pemerintah wilayah 

setempat di bidang kesejatan sebagai upaya pencegahan dan penanggulanganya.  

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan mampu membangun dan mengembangkan 

kapasitas sumber daya manusia melalui riset, khususnya mengenai faktor risiko 

yang berhubungan dengan pengetahuan terkait anemia pada wanita usia subur 

(WUS). Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan referensi bagi pembaca 

khususnya bagi fakultas kesehatan masyarakat, sehingga dapat mengembangkan 

ilmu promotif maupun preventif di bidang kesehatan masyarakat.  
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